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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarka n hasi l penelitia n da n pembahasa n di dala m menjawab tentang 

perlindunga n huku m terhada p korba n huma n trafficking, maka yang dapat 

penuli s simpulka n adala h : 

1. Perlindunga n huku m terhada p korba n huma n trafficking memiliki beberapa 

bentu k diantaranya :  Pertama, adanyanya sosialisasi undang-undang yang 

tujuannya untu k menginformasika n kepada masyarakat tentang bagaimana 

menjadi migra n yang lega l sesuai prosedur yang ada sehingga masyarakat 

atau calo n pekerja migra n tida k mendapati kendala dala m pekerjaannya 

nanti. Kedua, Mediasi bertujua n untu k menjadi penyambung lida h antara 

kedua bela h piha k yang berseteru sehingga bisa diambi l jala n tenga h yang 

bai k. Ketiga, Bantua n huku m tujuannya jika dala m ha l mediasi tida k terjadi 

kesepakata n bersama da n kasu s berlanjut ke rana h pengadila n. Keempat, 

Layana n Konseling da n bantua n medi s (rehabilitasi) tujuannya membantu 

korba n yang mendapatka n trauma psiki s da n verba l sampai korba n 

sembu h. Kelima, Pemberia n Informasi tujuannya agar korba n da n keluarga 

tenang dala m menghadapi kasu s tanpa haru s terju n langsung ke 

pengadila n untu k meminimalisirka n trauma korba n da n keluarga. 

2. Kendala yang dihadapi ole h aparat khususnya SBMI (Serikat Buru h Migra n 

Indonesia) yaitu karena beberapa faktor diantaranya: Pertama, kurangnya 

informasi yang di dapat masyarakat sehingga menyulitka n petuga s dala m 

mendata. Kedua, Ketakuta n korba n da n keluarga atau trauma yang 

diakibatka n kasu s yang dihadapi korba n seola h menjadi momo k tersendiri 

sehingga mereka engga n melaporka n kasu s yang diangga p aib keluarga. 

 

B. SARAN 

Berdasarka n kesimpula n di ata s, maka sara n yang dapat diberika n yaitu 

sebagai berikut: 

1. Di Indonesia sendiri undang-undang yang melindungi tentang perlindunga n 

huku m bagi korba n huma n trafficking belu m terlaksana denga n 

sepenuhnya, sehingga masi h banya k faktor kerugia n yang dialami ole h 
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korba n. Ole h karena itu diharapka n kedepannya pemerinta h bisa lebi h 

memberika n perlindunga n huku m kepada korba n lebi h bai k lagi 

dikarenaka n korba n adala h piha k yang paling dirugika n da n menderita 

akibat tinda k pidana yang dialaminya. Saat ini Undang-undang yang 

melindungi n korba n tinda k pidana masi h sedikit yang terealisasi langsung 

kepada korbannya, sedikitnya informasi yang masyarakat dapati sehingga 

membuat mereka para korba n engga n melaporka n tinda k kejahata n yang 

dialaminya, banya k faktor yang mempengaruhi korba n untu k engga n 

melapor sala h satunya trauma da n malu aka n lingkunga n jika mengetahui 

apa yang dialami korba n. 

2. Pemerinta h diharapka n bisa membuka lagi lapanga n pekerjaa n di dala m 

negeri sehingga meminimalisirka n banyaknya korba n dari perdaganga n 

manusia akibat dari buruknya faktor ekonomi diwilaya h tempat tingga l 

mereka. Pemerinta h juga bisa mengajuka n kerjasama kepada para pemili k 

usaha untu k merekrut mereka yang berdomisili di daerahnya lebi h 

diutamaka n atau pemerinta h bisa mensosialisasika n kepada masyakat 

kurang mampu untu k ikut pelatiha n membuka usaha rumaha n atau denga n 

membuat prakarya yang bisa dijua l keluar daerahnya tanpa mereka haru s 

keluar dari daera h tempat tingga l mereka. 

3. Kedepannya Negara Republi k indonesia bisa lebi h banya k melakuka n 

perjanjia n internasiona l kepada negara-negara lai n yang sering dijadika n 

tujua n bagi pekerja migra n sehingga mereka ketika terjadi kasu s bisa 

mendapatka n ha k perlindunga n hukumnya serta mendapatka n keadila n 

yang seadil-adilnya. 

 

 

 

 

 

 


